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Culture can be a place to learn mathematical concepts.
One culture that contains elements of mathematics is the
art of batik. The various batik motifs contain
mathematical elements in them. One of the batiks that has
various motifs is the Incung Kerinci Sungai Penuh batik.
The aim of this study was to conduct an
ethnomathematics study on the Incung Kerinci Sungai
Penuh batik motif. The research method used in this study
is a descriptive qualitative method with an ethnographic
approach. Information was obtained through field
observation techniques, interviews, and documentation.
Researchers took pictures of batik cloth, then the results
of the documentation were analyzed one by one to find
mathematical concepts in each of the Incung Kerinci
Sungai Penuh batik motifs. The subjects in this study were
the owners of the Batik Incoang GNCE house located in
the city of Sungai Penuh. The results showed that the
Incung batik motif contained mathematical elements, in
the form of flat geometric concepts such as rectangles,
triangles, and circles. In addition to the concept of flat
plane geometry, the Incung batik motif also contains
mathematical concepts in transformation material, in the
form of translations, reflections, and rotations.

Abstrak
Budaya dapat menjadi wadah untuk mempelajari konsep
matematika. Salah satu budaya yang memuat unsur
matematika adalah kesenian batik. Motif batik yang
beragam mengandung unsur matematika di dalamnya.
Salah satu batik yang memiliki berbagai motif adalah
batik Incung Kerinci Sungai Penuh. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk melakukan kajian
etnomatematika pada motif batik Incung Kerinci Sungai
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Penuh. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif dengan
pendekatan etnografi. Data diperoleh melalui teknik
observasi ke lapangan, wawancara, serta dokumentasi.
Peneliti mengambil gambar kain batik, kemudian hasil
dokumentasi tersebut dianalisis satu per satu untuk
menemukan konsep matematika di setiap motif batik
Incung Kerinci Sungai Penuh tersebut. Subjek dalam
penelitian ini adalah pemilik rumah Batik Incoang GNCE
yang berlokasi di kota Sungai Penuh. Hasil penelitian
diperoleh bahwa motif batik Incung mengandung unsur
matematika, berupa konsep geometri bidang datar seperti
segiempat, segitiga, dan lingkaran. Selain konsep
geometri bidang datar, pada motif batik Incung juga
memuat konsep matematika pada materi transformasi,
berupa translasi, refleksi, serta rotasi.

PENDAHULUAN

Budaya merupakan praktik yang menggabungkan unsur nilai-nilai
penting yang diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya (Lubis
et al., 2018). Sejalan dengan yang disebutkan oleh (R et al., 2015) bahwa
sekelompok individu membangun dan berbagi cara hidup yang kemudian
diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Indonesia adalah
bangsa dengan banyak budaya yang berbeda dan berbagai macam orang
(Cahyadi et al., 2020). Bentuk dan produk budaya, khususnya yang terlihat
di Indonesia berupa karya seni, desain arsitektural, patung, dan perhiasan
(Muttagin et al., 2018). Kebudayaan pada hakekatnya adalah kebiasaan
atau cara hidup yang diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya.

Budaya dapat menjadi wadah untuk belajar matematika. Hal tersebut
sejalan dengan pendapat (Suhartini & Martyanti, 2017) yang mengatakan
bahwa matematika dapat dipelajari melalui budaya. Bagian sains
matematika digunakan untuk mengatasi masalah di alam, masyarakat,
kehidupan sehari-hari, dan budaya (Yolanda & Putra, 2022). Sejalan
dengan yang dikatakan oleh (Siagian, 2015) bahwa kita tidak dapat
menghindari penggunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari,
mengetahui matematika sangatlah penting. Namun, matematika saat ini
dianggap sebagai topik yang sulit dipahami oleh beberapa individu.
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Banyak siswa tidak menyukai matematika dan menganggapnya sebagai
mata pelajaran yang paling menantang (Wahda et al., 2021). Karena proses
pembelajaran yang formal, ketat, dan kurang menyenangkan, matematika
sulit dikuasai anak-anak (Rusliah, 2016). Di sebagian materi, matematika
sebagian besar diajarkan tanpa koneksi ke situasi dunia nyata (Cahyadi et
al., 2020). Dengan ini, menyebabkan siswa merasa matematika sulit
dipahami, tidak menarik serta tidak menyenangkan. Matematika dapat
dipelajari dengan mengaitkan materi matematika pada permasalahan di
kehidupan nyata, seperti pada budaya yang ada di lingkungan siswa.
Budaya dalam kehidupan sehari-hari memiliki unsur matematika
(Puspitasari & Putra, 2022).

Etnomatematika adalah kata yang digunakan untuk menunjukkan
keberadaan gagasan dan komponen matematika budaya (Kholifah et al.,
2022). Selaras dengan yang dikatakan oleh (Hardiarti, 2017)
etnomatematika merupakan istilah untuk menyebutkan matematika dalam
budaya. Secara singkat, etnomatematika merupakan sebuah gabungan
antara konsep matematika dengan suatu budaya tertentu (Nurfauziah &
Putra, 2022). Akibatnya, etnomatematika dapat dilihat sebagai ide
matematika yang disematkan dengan komponen budaya. Kerajinan batik
merupakan salah satu budaya yang menggabungkan aspek matematika.

Keragaman budaya Indonesia tidak ada bandingannya dan batik salah
satu aspek dari keragaman itu (Ulum et al., 2018). Batik menggabungkan
beberapa nilai tradisional khas daerah (Safitri et al., 2022). Batik adalah
cara bagi berbagai daerah di Indonesia untuk mengekspresikan identitas
dan budaya mereka sendiri, serta bentuk kainnya mencerminkan identitas
daerah (Astriandini & Kristanto, 2021). Setiap bentuk motif batik memiliki
ciri khas yang berbeda-beda. Motif batik terbentuk dari berbagai ragam,
seperti perpaduan pola garis lurus, garis lengkung, dan jenis bentuk
lainnya. Dari sini, terlihat bahwa pola motif batik mengandung unsur
matematika di dalamnya, seperti geometri.

Banyak orang yang telah menggunakan etnomatematika berkaitan
dengan pola batik, termasuk pada batik Trusmi Cirebon, hasil yang
diperoleh dari penelitian ini adalah komponen matematis dapat ditemukan
pada batik Trusmi Cirebon, seperti simetri geometris, transformasi
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(refleksi, translasi, dan rotasi), dan kongruensi (Arwanto, 2017). Penelitian
yang berkaitan dengan ethomatematika juga dilakukan oleh (Amalia et al.,
2021) pada motif batik Gunung Krakatau Cilegon, pada hasil penelitiannya
diperoleh konsep matematika berupa refleksi (pencerminan), translasi
(pergeseran), rotasi (perputaran), titik, garis, bangun datar seperti persegi
dan segitiga, kesebangunan dan kekongruenan. Sedangkan hasil penelitian
yang dilakukan oleh (Afifah et al., 2020) berupa konsep geometri seperti
bangun datar, geometri transformasi, sudut dan garis, penelitian ini
dilakukan pada Batik Gajah Mada motif Sekar Jagad.

Etnomatematika dalam penelitian ini adalah kajian unsur matematika
yang terdapat pada motif batik Incung Kerinci Sungai Penuh, tujuan dari
penelitan ini adalah untuk menemukan konsep matematika pada motif batik
Incung Kerinci Sungai Penuh dengan cara memanfaatkannya sebagai
sumber daya untuk mengajar matematika di sekolah di masa depan.
Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis motif batik Incung Kerinci
Sungai Penuh dan mencari tahu materi matematika yang terkandung di
dalamnya. Karena motif utamanya yang menggunakan aksara Incung, batik
ini dikenal sebagai batik Incung. Tambo, tanah suku, hukum adat, sastra
suci, surat cinta, pantun, mantra, dan kutukan semuanya ditulis
menggunakan aksara Incung Kerinci kuno pada kulit kayu, tanduk kerbau,
tanduk sapi, daun lontar, bambu, dan kertas (Pitri, 2019). Aksara Incung
yang digunakan sebagai motif batik merupakan desain unik yang semata-
mata mewujudkan identitas sosial budaya masyarakat Kerinci dan dibuat
sesuai dengan nama motifnya.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian
deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan etnografi. Penelitian
deskriptif kualitatif dipilih oleh peneliti karena bertujuan mendeskripsikan
tentang konsep matematika yang terdapat pada motif batik Incung Kerinci
Sungai Penuh. Pendekatan etnografi digunakan dalam penelitian ini untuk
menggambarkan, mengklarifikasi, dan menafsirkan ide-ide matematika
yang ditemukan di motif Batik Incung Kerinci Sungai Penuh.
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Pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi lapangan,
wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan dengan tujuan
mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan batik Incung secara
langsung di tempat penelitian, wawancara dilakukan untuk memperoleh
informasi tentang nama-nama motif batik Incung dengan bertatap muka
secara fisik dan bertanya-jawab dengan informan. Informan yang
diwawancarai merupakan pemilik rumah Batik Incoang GNCE yang
sekaligus menjadi lokasi utama penelitian. Teknik dokumentasi yang
digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengambil gambar kain
batik Incung kemudian setelah semua data terkumpul lalu hasilnya
dianalisis. Setelah peneliti melakukan observasi lapangan, wawancara
sampai mengambil gambar pada motif batik incung lalu peneliti
menggabungkan informasi yang telah diperolen melalui teknik
pengumpulan data yaitu dengan melihat aspek matematika pada gambar
motif batik Incung yang berbentuk geometri maupun transformasi
kemudian dikaitkan dengan konsep geometri dan transformasi dalam
pembelajaran matematika.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian disajikan berupa deskripsi mengenai adanya
hubungan antara matematika dengan berbagai keberagaman kesenian
budaya Indonesia khususnya pada motif batik Incung Kerinci Sungai
Penuh. Salah satu warisan budaya Indonesia, batik kini menjadi aspek
penentu budaya Indonesia karena kompleksitas motifnya dan makna
filosofis pola hiasnya yang diungkapkan dalam ulasan canting yang
dilukiskan (Rizgi & Lukito, 2021).

Berdasarkan temuan analisis terdapat beberapa motif yang
mengandung nilai-nilai matematis pada batik Incung. Konsep-konsep
matematika tersebut antara lain konsep bangun datar dan konsep
transformasi geometri. Konsep bangun datar yang ditemukan pada motif
batik Incung diantaranya segitiga, segiempat, lingkaran, dan belah ketupat.
Bentuk artistik pada Batik Incung dihasilkan melalui transformasi titik,
garis, atau bidang datar melalui translasi (pergeseran), refleksi
(pencerminan), dan rotasi (perputaran).
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Batik Incung ini berasal dari Kerinci Sungai Penuh Provinsi Jambi
yang memiliki banyak jenis motif. Batik Incung ini merupakan batik khas
Kerinci Sungai Penuh yang menarik untuk ditelusuri karena selain motif
tulisan aksara Incung ada banyak gambar khas yang ada di Kerinci seperti
motif Umuh lahek, motif lyoa-iyoa, motif Gunung Kincai, dan motif Nasi
Ajeang. Aksara Incung itu sendiri adalah peninggalan nenek moyang
Kerinci kuno. Banyak motif batik Incung yang dapat digunakan untuk
mengajarkan anak-anak tentang ide-ide matematika, terutama ide-ide
geometris. Hal ini sesuai dengan ragam motif batik yang memang khas dari
Kerinci Sungai Penuh sehingga motif yang dibuat dengan aksara Incung,
motif flora maupun motif geometris. Konsep geometri dari batik Incung
yang dideskripsikan dalam penelitian ini cenderung pada konsep bangun
datar serta transformasi geometri.

Bentuk Bangun Datar pada Motif Batik

Berdasarkan hasil penelitian, konsep matematika berupa konsep
bangun datar yang ada pada motif batik Incung dijabarkan sebagai berikut.
Konsep Segiempat

Dalam motif iyoa iyoa dan motif umuh lahek terdapat bentuk
geometris, yaitu segiempat. Hal ini dapat terlihat pada Gambar 1 berikut.

Gambar 1. Konsep Segiempat pada Batik Incung Motif lyoa lyoa dan
Motif Umuh Lahek

Berdasarkan Gambar 1 di atas terlihat bahwa dalam sebuah kain batik
Incung terdapat beberapa motif segiempat. Pada titik A, B,C, dan
D merupakan salah satu contoh segiempat pada batik Incung motif iyoa
iyoa dan motif umuh lahek. Pada motif iyoa iyoa dan motif umuh lahek ini
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memuat bangun datar segiempat ditandai dengan adanya bentuk bangun
yang memiliki empat buah garis lurus yang disebut dengan sisi, yaitu sisi
AB,BC,CD, dan AD, sisi-sisi tersebut terhubung satu sama lain. Dengan
demikian, bangun yang terbentuk pada motif iyoa iyoa dan motif umuh
lahek ini memenuhi sifat bangun datar segiempat, yaitu memiliki empat
buah sisi. Selain itu, bangun segiempat yang terdapat pada motif batik juga
memiliki empat sudut dengan besar yang sama yaitu sebesar 90° dan
merupakan sudut siku-siku.

Konsep Segitiga

Segitiga merupakan bangun datar yang dibangun dari tiga garis lurus
(Nurfadilah et al., 2022). Pada motif gunung kincai terdapat salah satu
aspek bangun datar yaitu segitiga. Hal ini dapat terlihat pada Gambar 2
berikut.

Gambar 2. Konsep Segitiga pada Batik Incung Motif Gunung Kincai

Motif gunung Kkincai tersebut merupakan bentuk bangun yang
memiliki tiga buah titik, yaitu titik A, titik B, dan titik C yang terhubung
satu sama lain. Titik-titik tersebut dihubungkan oleh garis yang disebut
dengan sisi. Pada bangun yang terbentuk dari motif gunung kincai tersebut
memiliki tiga buah sisi, sehingga memenuhi syarat sebagai bangun datar
segitiga. Selain itu, segitiga yang terbentuk pun merupakan jenis segitiga
sama kaki, karena memenuhi sifat segitiga sama kaki.

Adapun sifat-sifat segitiga sama kaki yang terdapat pada motif
gunung kincai adalah sebagai berikut.

AC = BC
LA = /B
AB # AC
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Konsep Lingkaran

Kurva tertutup dengan sudut 360°dan radius tetap disebut sebagai
lingkaran (Rinanto et al., 2013). Pada motif nasi ajeang terdapat beberapa
bentuk geometris, salah satunya adalah lingkaran. Hal ini dapat terlihat
pada Gambar 3 berikut.

Gambar 3. Konsep Lingkaran pada Batik Incung Motif Nasi Ajeang

Pada Gambar 3 di atas terlihat bahwa motif nasi ajeang tersebut
memenuhi definisi sebuah lingkaran, dimana motifnya memuat sisi yang
melengkung dan tertutup serta memiliki sudut sebesar 360°. Selain itu,
pada motif tersebut juga memiliki jari-jari bersifat konstan yang
dilambangkan dengan r. Jari-jari lingkaran dihubungkan oleh titik pusat
yang ada di tengah-tengah lingkaran yang dilambangkan oleh O dengan sisi
luar lingkaran yang berbentuk melengkung.

Konsep Belah Ketupat

Sebuah bangun datar yang dikenal sebagai belah ketupat memiliki
sisi-sisi berurutan sama panjang dan sudut berlawanan yang sama (Rohim,
2021). Pada motif kawoa terdapat beberapa bentuk geometris, yaitu belah

ketupat. Hal ini dapat terlihat pada Gambar 4 berikut.
" P X €
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Pada batik Incung motif kawoa memuat bangun datar berupa belah
ketupat yang disajikan pada Gambar 4. Dikatakan motif tersebut memiliki
bentuk bangun datar belah ketupat karena memenuhi sifat-sifat bangun
belah ketupat, yaitu panjang sisi AD = BC dan AB = DC, £A = «C dan
2 D = £ B. Selain itu, jumlah kedua sudut yang berdekatan adalah 180°
(LA+ 2B =+C+ 24D =1809).

Transformasi Pada Batik Incung

Selain terdapat konsep geometri bidang datar, pada motif batik
Incung juga memuat konsep matematika pada materi transformasi
geometri. Perubahan bidang geometris seperti pergeseran posisi, perubahan
ukuran, dan terkadang perubahan bentuk dikenal sebagai transformasi
geometri (Hada et al., 2021). Adapun kajian mengenai konsep transformasi
yang terdapat pada motif batik Incung adalah sebagai berikut.

Konsep Translasi (Pergeseran)

Translasi adalah semua titik objek dipindahkan sepanjang garis lurus
dengan jarak dan arah yang sama pada bidang geometrik ketika sesuatu
ditranslasikan. Hasil transformasi konsisten dengan entitas awal (Abdullah
& Rahmawati, 2021). Pada motif pucuk rebung terdapat konsep
transformasi berupa translasi (pergeseran). Hal ini dapat terlihat pada
Gambar 5 berikut.

.....

Gambar 5. Konsep Translasi pada Motif Pucuk Rebung

Pada Gambar 5 di atas terdapat tiga buabh titik, yaitu titik A, B, dan C
serta ketiga titik tersebut dihubungkan membentuk sebuah segitiga. Konsep
translasi pada gambar tersebut yaitu pada titik A yang bergeser sejauh n
sehingga memperoleh A’ sebagai hasil pergeseran, begitupun dengan titik
B dan C yang bergeser sejauh n dan menghasilkan B’ dan C’ sebagai hasil
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pergeserannya, ketiga titik baru yang dihasilkan akan membentuk sebuah
segitiga yang sama dengan segitiga sebelum dilakukan pergeseran.

Konsep Refleksi (Pencerminan)

Refleksi (pencerminan) setiap titik dalam bentuk geometris
mengalami pemantulan yang berfungsi sebagai sumbu cermin atau sumbu
simetri (Sudianto & Santoso, 2021). Pada motif padi terdapat konsep
transformasi berupa refleksi (pencerminan). Hal ini dapat terlihat pada
Gambar 6 berikut.

O

=

Gambar 6. Konsep Refleksi pada Batik Incung Motif Padi

Pada Gambar 6 di atas terdapat bagian a dicerminkan terhadap
sumbu x sehingga menghasilkan a’ sebagai bayangan hasil pencerminan.
Sumbu x berlaku sebagai sumbu simetri atau sumbu cermin yang
mencerminkan bangun a.

Konsep Rotasi (Perputaran)

Pada batik Incung juga memuat konsep transformasi berupa rotasi
(perputaran), rotasi merupakan perputaran suatu objek terhadap titik pusat
dan sudut tertentu (Purniati et al., 2021). Pada motif pucuk rebung terdapat
konsep transformasi berupa rotasi (perputaran). Hal ini dapat terlihat pada
Gambar 7 berikut.
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Berdasarkan Gambar 7 di atas dapat dilihat bahwa terdapat konsep
transformasi yaitu rotasi, rotasi terjadi pada pola batik yang berbentuk elips
dengan rotasi sebesar 90°. Bentuk elips yang pertama adalah elips dengan
posisi vertikal, kemudian dilakukan rotasi sebesar 90° searah jarum jam
sehingga memperoleh elips yang posisinya horizontal, dari posisi
horizontal tersebut dirotasi lagi sebesar 90° ke arah yang sama, sehingga
menghasilkan elips dalam posisi vertikal yang berada di bagian bawah, dan
elips tersebut dirotasi lagi sebesar 90° dengan arah yang sama yaitu searah
pergerakan jarum jam sehingga memperoleh elips yang terakhir, elips yang
berada di sebelah kiri dengan posisi horizontal.

Apresiasi siswa terhadap budaya lokal dapat dirangsang dengan
penyajian prinsip-prinsip matematika melalui budaya tersebut. Pemodelan
item kontekstual adalah cara yang baik untuk mendukung pertumbuhan
siswa di kelas. Selain itu, karena pengajaran ide-ide matematika tidak
hanya abstrak, tetapi juga dapat menghasilkan pembelajaran nyata.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa di
dalam motif batik Incung Kerinci Sungai penuh mengandung unsur-unsur
matematis, diantaranya adalah konsep bangun datar dan konsep
transformasi geometri. Beberapa motif batik Incung dapat dijadikan media
untuk memperkenalkan konsep bangun datar dan konsep transformasi
geometri sehingga berpotensi mempermudah siswa dalam memahami
konsep matematika yang bersifat abstrak seperti segitiga, segiempat,
lingkaran, belah ketupat, dan konsep transformasi.
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Jika orang terbiasa dengan ide matematis yang terdapat pada desain
batik Incung, maka ide matematika yang abstrak akan menjadi konkrit.
Manfaat penelitian ini selain memberikan pengetahuan tentang sejarah
batik masyarakat Kerinci Sungai Penuh. Ini juga dapat digunakan untuk
membangun instruksi matematika yang realistis dan menarik bagi siswa di
kampus atau di sekolah pada umumnya.
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